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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Indahan Tappurobu adalah tradisi adat Batak Tapanuli Selatan yang diwariskan 

secara turun-temurun, berupa pemberian makanan simbolis dalam acara 

pernikahan. Setiap isi dan bungkusannya memiliki makna filosofis, seperti doa, 

harapan, cinta, kebersamaan, dan ketulusan dalam membina rumah tangga. 

Pelaksanaannya melibatkan keluarga, masyarakat, tokoh adat, dan tokoh agama 

sehingga menjadi sarana memperkuat solidaritas sosial, gotong royong, serta 

menjaga identitas budaya. Tradisi ini tidak menimbulkan beban ekonomi karena 

dilaksanakan dengan semangat kebersamaan dan sederhana, bahkan mengandung 

maslahat sosial berupa saling membantu, mempererat silaturahmi, dan 

menghidupkan nilai syukur serta berbagi. Namun, dalam perspektif adat, Indahan 

Tappurobu dianggap wajib jika tidak dilaksanakan, maka pernikahan dinilai tidak 

sah menurut adat, meskipun sah secara agama.  Dengan demikian, Indahan 

Tappurobu bukan sekadar ritual seremonial, tetapi juga mengandung nilai sosial, 

kultural, dan spiritual yang memperkuat struktur kehidupan masyarakat Batak 

Tapsel, khususnya di Padang Gelugur. 

2. Berdasarkan metode istislahiah Al Yasa’ Abubakar, praktik Indahan Tappurobu 

dalam adat Batak Tapanuli Selatan dapat dikategorikan sebagai maslahah 

mursalah. Hal ini karena Tidak terdapat dalil syar‘i yang secara khusus 

memerintahkan maupun melarangnya. Praktik ini tidak bertentangan dengan 

prinsip syariat Islam. Substansinya sejalan dengan maqāṣid al-syarī‘ah, terutama 

dalam menjaga keturunan (hifz al-nasl), menjaga kehormatan (hifz al-‘irdh), dan 

menjaga harta (hifz al-māl) melalui nilai gotong royong. Sebagai maslahah 

mursalah, Indahan Tappurobu memiliki manfaat besar dalam mempererat 

silaturahmi, memperkuat identitas budaya, menjaga harmoni sosial, serta memberi 

kontribusi ekonomi berbasis kebersamaan.  

B. Saran 

Praktik indahan tappurobu dalam walimatul ‘urs adat Batak Tapsel di 

Padang Gelugur terbukti mengandung banyak nilai maslahah, baik dari sisi agama, 

sosial, budaya, maupun ekonomi. Oleh karena itu, penulis menyarankan agar 
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masyarakat terus melestarikan tradisi ini sebagai bagian dari identitas budaya yang 

sejalan dengan nilai-nilai Islam. Generasi muda perlu dikenalkan pada makna 

filosofis adat ini agar tidak tergerus oleh modernisasi. Diharapkan pula kolaborasi 

antara tokoh adat dan tokoh agama tetap dijaga agar pelaksanaannya tetap berada 

dalam koridor syariat dan adat yang harmonis. Dan kepada para pemangku 

kebijakan, diharapkan agar lebih aktif dalam menjaga dan melestarikan adat 

indahan tappurobu sebagai warisan budaya yang sarat nilai kebaikan dan 

kebersamaan, serta mendorong generasi muda untuk tetap menghargai dan 

mengamalkannya sesuai dengan prinsip maslahah dalam syariat Islam. 
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